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Abstrak : Aksesibilitas adalab konsep yang menghubungkan system pengaturan tata guna laban secara geografis
dengan system jaringan transportasi yang menghubungkannya. Salab satu dimensi aksesibilitas perkotaan yang
penting adalah hubungan yang terbentuk antara pernmaban dan lokasi tempat kerja melalui penyediaan jaringan
Jalan yang ada.

Perkembangan jaringan jalan serta peningkatan kondisi ekonomi masyarakat dan tingginya persaingan untuk
mengnasai lahan di pusat kota mengakibatkan perpindaban penduduk ke kawasan pinggiran kota. Hal ini juga
terjadi di kota Semarang, perkembangan wilayah perkotaannya cenderung mengarah ke wilayah pinggiran. Hal ini
menunjukan babwa perkembangan wilayah perkotaan tidak bisa terlepas dar kemudaban untuk mencapai suatu
tempat (aksesibilitas). Aksesibilitas tersebut terdiri dari prasarana (system jaringan jalan) yang ada beserta
ketersediaan sarana untuk melaknkan pergerakannya (angkutan pribadi maupun angkutan umnm).

Oleb karena itu, penulisan ini bertujuan untuk melakukan kajian terbadap salabh satu dimensi aksesiblitas
perkotaan yang penting, yaitu berupa pemetaan permintaan pergerkaan penduduk ke tempat kerja serta pengarnbnya
terbadap perkenmbangan wilayah secara sprawl! di Kota Semarang (Studi Kasus : Kecamatan Banynmanik dan
Pedurungan)
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